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LAPORAN KEUANGAN KUARTAL PERTAMA TAHUN 2007

= Pendapatan kotor meningkat 78.9% menjadi Rp229 milyar
dibandingkan periode sama tahun lalu

= EBITDA melonjak 279.1% menjadi Rp87.4 milyar dibandingkan
periode sama tahun lalu

» Laba bersih meningkat 13.9% menjadi Rp16.9 milyar dibandingkan
periode sama tahun lalu

» Ratio bersih hutang (net gearing ratio) turun menjadi 14%

= Jumlah pelanggan meningkat 101.1% menjadi 2.020.000
dibandingkan periode sama tahun lalu

» Menandatangani kontrak kerjasama dengan Samsung untuk
pengembangan jaringan

PRESTASI

e Pendapatan kotor meningkat 78.9% dari Rp128 milyar pada kuartal pertama tahun 2006
menjadi Rp229 milyar pada kuartal pertama tahun 2007. Pendapatan bersih meningkat
93.3% dari Rp95.1 milyar pada kuartal pertama tahun 2006 menjadi Rp183.9 milyar di
tahun 2007

e Peningkatan jumlah pelanggan sebesar 101.1% dari 1 juta pelanggan pada kuartal
pertama tahun 2006 menjadi 2.020 juta pelanggan pada kuartal pertama tahun 2007

e EBITDA melonjak 279.1% dari Rp23.1 milyar pada kuartal pertama tahun 2006 menjadi
Rp87.4 milyar pada kuartal pertama tahun 2007. Marjin EBITDA (terhadap pendapatan
kotor) meningkat menjadi 38% pada kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan dengan
19.1% di periode yang sama pada 2006

e Laba bersih meningkat menjadi Rp16.9 milyar pada kuartal pertama tahun 2007
dibandingkan Rp14.8 milyar pada periode yang sama tahun lalu. Ratio hutang bersih
terhadap ekuitas (net debt to equity) turun menjadi 14% pada akhir kuartal pertama tahun
2007 dibandingkan dengan 65.2% pada periode yang sama tahun lalu.

e Memperkenalkan skema tarif baru yang lebih sederhana dan mudah dipahami yaitu Rp5,-
per 30 detik, Rp20,- per detik serta Rp25 per detik

¢ Menandatangani kontrak kerjasama dengan Samsung untuk pengembangan jaringan
nasional di luar pulau Jawa

¢ Menandatangani kerjasama dengan tiga GSM operator luar negeri untuk layanan SMS
internasional yaitu DTAC (Thailand), Telstra (Australia), STC Aljawal (Arab Saudi)
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DAPAT SEGERA DITERBITKAN

Mobile-8 Catat Peningkatan Jumlah Pelanggan 101.1%
Dibandingkan Periode Sama Tahun Lalu

JAKARTA, 1 Mei 2007 — PT. Mobile-8 Telecom Tbk (Mobile-8) pada hari ini mengumumkan
beberapa keberhasilan keuangan yang dicapai oleh perseroan pada kuartal pertama tahun
2007 ini, antara lain membukukan laba bersih (belum diaudit) sebesar Rp16.9 milyar

dibandingkan periode yang sama tahun 2006 lalu yaitu sebesar Rp14.8 milyar.

Pendapatan kotor perseroan meningkat 78.9% menjadi Rp229 milyar pada kuartal pertama
tahun 2007 dibandingkan Rp128 milyar pada periode yang sama tahun lalu. Keberhasilan
tersebut didorong oleh peningkatan jumlah pelanggan sebesar 101.1% sehingga menjadi
2.020.000 pada kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan jumlah pelanggan pada periode
yang sama tahun lalu, yaitu sebesar satu juta pelanggan. Jumlah ARPU gabungan pada
kuartal pertama tahun 2007 menurun menjadi Rp38.800,- dibandingkan Rp47.000,- pada
periode yang sama tahun lalu, disebabkan oleh faktor musiman dan terjadinya musibah
banijir di wilayah Jabodetabek pada kuartal pertama tahun 2007 lalu. Kontribusi pendapatan
diperoleh dari layanan prabayar sebesar 91%, sementara sisanya didapat dari layanan
pascabayar. Dari Jumlah pelanggan, layanan suara memberikan kontribusi terbesar yaitu
sebanyak 66% dari seluruh pendapatan kotor, sementara kontribusi layanan SMS adalah
sebesar 15%, dan sisanya berasal dari pendapatan layanan data, interkoneksi, dan layanan
tambahan lainnya. Sementara itu, pendapatan bersih perseroan meningkat 93.3% dari
Rp95.1 milyar pada kuartal pertama tahun 2006 menjadi Rp183.9 milyar pada kuartal

pertama tahun 2007 disebabkan oleh lonjakan jumlah pelanggan tersebut.
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Pada kuartal pertama tahun 2007, perseroan mencatat kenaikan EBITDA sebesar 279.1%
menjadi Rp87.4 milyar dibandingkan Rp23.1 milyar pada periode sama di tahun 2006.
Sementara itu, marjin EBITDA terhadap pendapatan kotor melonjak menjadi 38.2% pada
kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan 18.1% di periode yang sama tahun 2006
disebabkan oleh peningkatan jumlah pelanggan dan kemampuan perseroan mencapai
keseimbangan ekonomi dalam kegiatan operasional. Perseroan juga mencatat laba
operasional sebesar Rp32.8 milyar di kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan rugi
operasional sebesar Rp27.2 milyar pada periode sama tahun lalu. Sementara itu,
pendapatan sebelum pajak adalah Rp19.2 milyar dibandingkan Rp40.9 milyar pada periode
yang sama tahun lalu disebabkan oleh kerugian akibat pertukaran kurs mata uang asing dan

bunga bank yang tinggi di tahun 2007.

Direktur Utama Mobile-8 Hidajat Tjandradjaja mengatakan, “Hasil kinerja kami pada kuartal
pertama tahun 2007 ini cukup menggembirakan dengan adanya peningkatan dalam hal
pendapatan kotor sebesar 78.9% serta lonjakan jumlah pelanggan sebesar 101.1% menjadi
2.020.000 pelanggan. Sementara itu, jumlah ARPU kami menurun disebabkan oleh faktor
musiman dan akibat terjadinya musibah banjir yang melanda wilayah Jabodetabek pada
bulan Februari 2007 lalu.”

Selanjutnya Hidajat menjelaskan, “Namun demikian, kami tetap fokus dalam meraih target
keuangan kami di tahun 2007 serta untuk mencapai target kami dalam hal pengembangan
jaringan di luar pulau Jawa yang akan dimulai pada bulan Juni 2007 mendatang, seiring
rencana kami untuk meluncurkan layanan jaringan tetap lokal nirkabel dengan mobilitas
terbatas kami pada paruh kedua tahun 2007 ini. Kami optimis bahwa kinerja keuangan kami
di kuartal berikutnya akan semakin menguat, mengingat kami akan meluncurkan berbagai
program dan layanan pemasaran, diikuti dengan peluncuran sistem distribusi baru serta

perluasan jaringan wilayah kami di Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi.”
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Menilik neraca aktiva dan kewajiban perseroan, saat ini jumlah hutang bersih Mobile-8
menurun hingga menjadi Rp224.3 milyar pada akhir kuartal pertama tahun 2007
dibandingkan Rp481.4 milyar pada periode yang sama tahun lalu. Hutang bersih terhadap
ekuiti perusahaan turun menjadi 14% per akhir kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan
65.2% pada periode yang sama tahun lalu, disebabkan adanya ekuiti baru yang diperoleh

dari hasil proses IPO tahun lalu.

Dari sisi arus kas, perseroan mencatat arus kas operasional bersih turun menjadi Rp16
milyar dibandingkan dengan Rp30.3 milyar pada periode sama tahun lalu disebabkan adanya
peningkatan bunga bank dan biaya bank. Perseroan juga mencatat jumlah belanja modal
tahunan naik menjadi sebesar Rp39.9 milyar pada kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan
Rp3.6 milyar pada periode sama tahun lalu. Arus kas bebas negatif sebesar Rp13.8 milyar
pada akhir kuartal pertama tahun 2007 dibandingkan arus kas positif sebesar Rp33.2 milyar
pada akhir kuartal pertama tahun 2006 disebabkan oleh kenaikan pemakaian biaya belanja

perusahaan.

Pada awal Maret 2007 lalu, perseroan juga meluncurkan skema tarif promosi yang lebih
hemat dan sederhana yaitu Rp5,- per 30 detik untuk telepon antar sesama pelanggan Fren,
Rp20,- per detik untuk telepon ke operator selular lain, serta Rp25,- per detik untuk telepon
ke nomor pesawat telepon rumah. Selain itu, sejalan dengan upaya perseroan untuk
meningkatkan layanan SMS internasional, Mobile-8 kembali menggandeng tiga GSM
operator luar negeri di wilayah Asia Pasifik dan Arab Saudi yaitu DTAC (Thailand), Telstra
(Australia), serta STC Aljawal (Arab Saudi). Dengan demikian, terdapat total duabelas
operator GSM luar negeri yang telah bekerjasama dengan Mobile-8 untuk layanan tersebut.

-selesai-

Sekilas mengenai Mobile-8

PT Mobile-8 Telecom Tbk, yang sahamnya tercatat dengan kode saham FREN, adalah perusahaan
telekomunikasi selular terbesar keempat dan penyelenggara jaringan tetap lokal nirkabel berbasis CDMA
teknologi dengan ijin usaha yang mencakup seluruh Indonesia. Dengan produk Fren, Mobile-8 memberikan
nilai tambah pada layanan data dan multimedia yang tersedia pada jangkauan layanan Fren di seluruh pulau
Jawa, Madura dan Bali. Mobile-8 menggunakan teknologi CDMA2000 1x dan CDMA2000 1xEV-DO pada pita
frekuensi 800 MHz. Untuk informasi lebih lanjut kunjungi www.mobile-8.com.
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